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ABSTRAK 

 
Kemajuan teknologi mendorong perubahan perilaku konsumsi mahasiswa, terutama dalam penggunaan 

dompet digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan pembayaran digital pada Aplikasi Y 
terhadap tingkat pengeluaran mahasiswa Universitas Sriwijaya. Permasalahan utama adalah meningkatnya 
perilaku konsumtif akibat kemudahan transaksi dan fitur aplikasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara intensitas penggunaan, kemudahan, impulsivitas, 
dan variabel lainnya. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring kepada 102 mahasiswa yang sesuai kriteria. 
Hasil menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan Aplikasi Y dan peningkatan pengeluaran 
mahasiswa, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,832. Faktor seperti perilaku impulsif, sulit 
mengontrol pengeluaran, jarang memeriksa saldo, dan persepsi uang cepat habis berpengaruh signifikan. 
Penelitian ini memberikan wawasan tentang dampak dompet digital terhadap keuangan mahasiswa dan menjadi 
dasar dalam menyusun rekomendasi penggunaan yang lebih bijak. 
 
Kata kunci:  Pembayaran Digital, Dompet Digital, Mahasiswa, Perilaku Konsumtif 
 
1. PENDAHULUAN 

Pola konsumtif mahasiswa dalam melakukan 

pembayaran menggunakan dompet digital semakin 

menjadi tren terutama pada saat pandemi COVID-19 

yang mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

perilaku konsumen. Hal ini berdasarkan data riset 

pemasaran dari Markplus Inc tahun 2023, data tersebut 

menunjukkan peningkatan dalam pemanfaatan 

platform digital yang tidak hanya berfungsi sebagai 

solusi masa pandemi kala itu, tetapi juga berpengaruh 

dalam mendorong perilaku konsumtif yang lebih perlu 

diwaspadai [1]. 
. Berdasarkan laporan dari Kredivo dan Katadata 

Insight Center (KIC) pada tahun 2023, yang 

menunjukkan bahwa dalam tiga tahun terakhir, 

mahasiswa yang tergolong generasi Z dengan rentang 

usia 18-25 tahun, menjadi kelompok urutan terbesar 

kedua, dalam melakukan transaksi ekonomi digital 

dengan kontribusi rata-rata sebesar 25.2% [2]. Dengan 

salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan 

konsumsi digital yaitu tingginya penggunaan internet 

serta kemudahan dalam melakukan akses ke berbagai 

platform digital terutama platform pembayaran [3]. 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan 

tujuan untuk mencari tahu hubungan penggunaan 

pembayaran digital aplikasi Y dan beberapa faktor 

lainnya sebagai variabel independen dan perilaku 

konsumtif atau pola pengeluaran dari mahasiswa 

Universitas Sriwijaya sebagai variabel dependen 

menggunakan model atau algoritma Linear 

Regression. Di mana penelitian ini berfokus pada 

kegiatan analisis pengaruh dari intensitas penggunaan 

aplikasi Y terhadap tingkat pengeluaran dari 

mahasiswa tersebut, serta mengeksplorasi dampak 

kemudahan penggunaan aplikasi terhadap kontrol 

keuangan mereka. Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya oleh Arifin & Cahya, di mana 

mereka melakukan analisis mengenai dampak 

penggunaan digital money dan e-commerce secara luas 

terhadap pola konsumsi mahasiswa [4]. Penelitian 

yang kami lakukan ini memiliki beberapa perbedaan 

dengan menganalisis secara spesifik dalam memahami 

peran dan fitur-fitur yang ada pada aplikasi tertentu 

khususnya aplikasi Y terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Dengan demikian penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai peran 

dari pembayaran atau dompet digital dalam perilaku 

konsumsi mahasiswa serta diharapkan mampu 

memberikan rekomendasi bagi mahasiswa untuk 

mengoptimalkan penggunaan dompet digital agar 

tetap efektif tanpa berdampak negatif terhadap kondisi 

keuangan mereka. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut beberapa penelitian yang membahas 

tentang pengaruh dari penggunaan pembayaran atau 

dompet digital terhadap tingkat pengeluaran 

mahasiswa, semakin mudah dan sering menggunakan 

dompet digital maka semakin tinggi potensi 

peningkatan pengeluaran mahasiswa. Di mana hal ini 

dapat di lihat berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Mayasari, dengan hasil yang menunjukkan bahwa 

penggunaan electronic payment memiliki hubungan 

yang positif dengan peningkatan pengeluaran 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palopo yang 

dimana hal ini memperlihatkan bahwa kemudahan 

akses dan fleksibilitas dalam menggunakan 

pembayaran digital, dapat mendorong motivasi 

mahasiswa untuk lebih sering melakukan kegiatan 
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transaksi dibandingkan dengan metode konvensional 

[5]. 

 Penggunaan e-money atau sistem pembayaran 

digital telah terbukti efektif dan efisiensi dalam 

bertransaksi, serta memiliki peran dalam mengubah 

pola konsumsi masyarakat [6]. Pada sebuah penelitian 

lainnya membuktikan bahwa kemudahan bertransaksi 

yang ditawarkan oleh e-wallet ini meningkatkan 

kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan 

mahasiswa [7]. Selain itu, meluasnya penggunaan e-

money  di kalangan mahasiswa tidak hanya disebabkan 

oleh kemudahan penggunaannya, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor sosial yang berkembang 

sebagai sebuah tren [8]. Penelitian juga membuktikan 

bahwa perilaku konsumtif mahasiswa dalam 

menggunakan e-wallet  dipengaruhi oleh beberapa 

faktor psikologis, seperti kebiasaan berbelanja dan 

kemampuan dalam mengendalikan diri [9]. Oleh 

karena itu, dalam menggunakan metode pembayaran 

digital yang seringkali disertai dengan fitur-fitur 

menarik, seperti promo dan cashback sehingga 

mahasiswa harus mampu mengontrol diri dengan baik 

guna menghindari pengeluaran yang berlebihan. 

Gaya hidup dan lingkungan sosial yang dimiliki 

oleh mahasiswa memiliki peran yang cukup signifikan 

dalam mendorong peningkatan penggunaan 

pembayaran digital [10]. Hasil ini diperkuat oleh 

temuan lain yang menyatakan bahwa norma sosial 

serta pengaruh dari teman sebaya yang berhubungan 

erat dengan pengambilan keputusan mahasiswa dalam 

memilih metode pembayaran digital [11]. Selain itu, 

penggunaan e-wallet mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswa secara signifikan. Mahasiswa 

yang terbiasa menggunakan pembayaran digital 

cenderung memiliki pengeluaran yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang masih 

menggunakan metode pembayaran konvensional [12]. 

Selain beberapa faktor yang telah disebutkan 

pada penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat 

penelitian yang mengungkapkan bahwa literasi 

keuangan turut mempengaruhi tingkat pengeluaran 

mahasiswa yang berkaitan dengan penggunaan sistem 

pembayaran digital [13]. Dengan tingkat literasi 

keuangan yang tinggi, mahasiswa mampu 

memanfaatkan dompet digital secara lebih bijaksana 

dan tidak mudah terpengaruh oleh berbagai promosi 

maupun potongan harga yang ditawarkan untuk 

menarik perhatian pengguna, khususnya dari kalangan 

mahasiswa. Seperti hasil temuan sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kemampuan dalam mengendalikan 

diri sangat diperlukan untuk mengurangi dampak 

negatif dari penggunaan e-money  terhadap perilaku 

konsumtif [14]. Maka dari itu, memberikan edukasi 

terkait pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa 

dinilai penting sebagai upaya untuk meneka risiko 

pengeljran berlebihan yang disebabkan oleh 

kemudahan dalam melakukan transaksi digital. 

Sebagai peluang pengembangan penelitian 

selanjutnya, penting untuk dilakukan kajian yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana penggunaan 

pembayaran digital, khususnya melalui aplikasi Y, 

mempengaruhi tingkat pengeluaran mahasiswa. 

Penelitian lanjutan juga disarankan untuk 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari 

penggunaan aplikasi Y sebagai dompet digital yang 

menggantikan pembayaran tunai terhadap pola 

kebiasaan finansial mahasiswa. Selain itu, perlu 

dianalisis hubungan antara faktor-faktor seperti literasi 

keuangan, kontrol diri, seta pengaruh sosial dalam 

membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. Studi 

komparatif antara penggunaan aplikasi Y dengan 

metode pembayaran tunai juga dinilai penting untuk 

mengidentifikasi perbedaan pola penggunaan dan 

tingkat kesadaran finansial. Melalui pemahaman yang 

mendalam terhadap berbagai faktor tersebut, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang lebih spesifik dan aplikatif bagi mahasiswa 

dalam menerapkan penggunaan pembayaran digital 

secara bijak dan bertanggungjawab. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan metode regresi linier berganda untuk 

menganalisis hubungan antara penggunaan 

pembayaran digital dan tingkat pengeluaran 

mahasiswa Universitas Sriwijaya. Pendekatan ini 

dipilih karena dapat menguji hubungan sebab-akibat 

antara variabel independen (penggunaan pembayaran 

digital dan beberapa faktor lainnya) dengan variabel 

dependen (tingkat pengeluaran mahasiswa) secara 

objektif.  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Sriwijaya yang aktif menggunakan 

pembayaran digital khususnya aplikasi Y. Sampel 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan kriteria mahasiswa yang menggunakan fitur 

pembayaran digital dan PayLater dalam tiga bulan 

terakhir. Sampel minimal dihitung berdasarkan rumus 

Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan 5%. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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Data dikumpulkan melalui survei dengan 

kuesioner online yang disebarkan kepada responden 

yang memenuhi kriteria. Selain itu, data sekunder 

diperoleh dari laporan transaksi digital dan studi 

literatur yang relevan . 

Data dianalisis menggunakan metode regresi 

linier berganda untuk melihat pengaruh dari beberapa 

faktor yang berkaitan dengan pembayaran digital 

terhadap pengeluaran mahasiswa. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS untuk 

memastikan keakuratan instrumen penelitian. 

Selanjutnya uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) diterapkan 

sebelum analisis regresi. 
 

3.1 Regresi Linier Berganda 
Linear Regression atau regresi linier merupakan 

bentuk dari garis lurus yang menggambarkan sebuah 

hubungan sebab akibat dari beberapa variabel, yang 

diantaranya variabel dependen merupakan bentuk dari 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen 

yaitu variabel pemberi pengaruh terhadap variabel 

dependen. Regresi linier yang terdiri dari berbagai 

macam variabel bebas atau variabel independen 

disebut algoritma regresi linier berganda [15].  

Regresi Linear Berganda merupakan metode 

peramalan yang digunakan ketika terdapat satu 

variabel dependen dan lebih dari satu variabel 

independen. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

arah hubungan antar variabel, apakah masing-masing 

variabel independen memiliki hubungan yang positif 

atau negative serta untuk memprediksi perubahan nilai 

variabel dependen jika terjadi peningkatan atau 

penurunan pada variabel independent [16]. Yang di 

mana teknik pada regresi linier berganda ini digunakan 

untuk mencari tahu ada tidaknya hubungan dengan 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Rumus umum regresi linier berganda: 

 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛 + 𝜀 (1) 
 
Keterangan: 
𝒀 = Variabel dependen atau variabel yang akan 

diprediksi 

𝑿₁, 𝑿₂, . . . , 𝑿ₙ = Variabel independen (faktor-faktor 
yang mempengaruhi variabel dependen/Y) 

𝜷₀ = Intersep/konstanta (nilai Y saat semua X = 0) 

𝜷₁, 𝜷₂, . . . , 𝜷ₙ = Koefisien regresi (mengukur 
pengaruh X terhadap Y) 

𝜺 = Error term (selisih antara nilai aktual dan nilai 
prediksi) 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Identifikasi Variabel  

Tahapan pertama yang dilakukan untuk 
melakukan kegiatan analisis data yaitu menentukan 
atribut atau variabel apa saja yang diperlukan dalam 
kegiatan analisis. Variabel yang diteliti meliputi: sulit 
kontrol pengeluaran, frekuensi penggunaan dana, 
penggunaan dana, kemudahan, jarang cek saldo, 

kenyamanan, konsistensi penggunaan, mudah habis 
uang, preferensi kepraktisan, impulsif, dan intensitas 
penggunaan.  

 
Tabel 1. Variabel Penelitian 

No. Variabel 
Jenis 

Variabel 

Skala 

Pengukuran 

1. 
Peningkatan 

pengeluaran 
Dependen Likert (1-5) 

2. 
Sulit kontrol 
pengeluaran 

Independen Likert (1-5) 

3. 
Frekuensi 
penggunaan 
dana 

Independen Likert (1-5) 

4. 
Penggunaan 

dana 
Independen Likert (1-5) 

5. Kemudahan Independen Likert (1-5) 

6. Jarang cek saldo Independen Likert (1-5) 

7. Kenyamanan Independen Likert (1-5) 

8. 
Konsistensi 
penggunaan 

Independen Likert (1-5) 

9. 
Mudah habis 

uang 
Independen Likert (1-5) 

10 
Preferensi 
kepraktisan 

Independen Likert (1-5) 

11. Impulsif Independen Likert (1-5) 

12. 
Intensitas 

penggunaan 
Independen Likert (1-5) 

 
4.2. Pengumpulan Sampel Data 

Tahap kedua yang dilakukan sebelum  
melaksanakan analisis data yaitu menentukan dan 
mengumpulkan sampel data yang dibutuhkan dalam 
melakukan analisis untuk mengetahui hubungan sebab 
akibat serta pengaruh dari penggunaan pembayaran 
digital terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 
Universitas Sriwijaya. Pada penelitian ini, data 
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dengan 
responden 102 mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

 

 
Gambar 2. Dataset 

 
4.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh dari beberapa variabel 
independen terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 
Universitas Sriwijaya sebagai variabel dependen. Data 
diolah menggunakan aplikasi SPSS dan menghasilkan 
output seperti di bawah ini. 
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Gambar 3. Model summary regresi 

 
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan 

koefisien korelasi (R) sebesar 0.912, yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
independen yang tersedia terhadap variabel dependen 
cukup kuat. Terdapat nilai R Square sebesar 0.832 
menunjukkan bahwa 83.2% variabel peningkatan 
pengeluaran dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independen dalam model. Sisanya sebesar 16.8% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.  

 

 
Gambar 4. Hasil uji signifikansi model regresi 

 
Tabel ANOVA (Analysis of Variance) diatas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, 
artinya model regresi yang digunakan signifikan. 
Dengan kata lain, secara simultan seluruh variabel 
independen berpengaruh terhadap peningkatan 
pengeluaran.  

 

 
Gambar 5. Hasil uji koefisiensi regresi 

 
Berdasarkan hasil uji koefisiensi regresi diatas 

menunjukkan bahwa terdapat empat variabel yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 
pengeluaran atau perilaku konsumtif mahasiswa 
Universitas Sriwijaya yaitu perilaku impulsif, 
kesulitan dalam mengontrol pengeluaran, serta 
kebiasaan jarang mengecek saldo dan uang yang cepat 
habis, hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan 
dalam berperilaku secara impulsif penggunaan dompet 

digital sangat berpengaruh dalam peningkatan perilaku 
konsumtif mahasiswa Universitas Sriwijaya. 
 
4.4. Evaluasi Hasil 

Tahap selanjutnya yaitu evaluasi hasil, yang di 
mana ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian 
untuk mengetahui seberapa baik model algoritma 
regresi linier berganda dalam memberikan penjelasan 
tentang pengaruh dari penggunaan pembayaran digital 
beserta faktor-faktor lainnya yang mendukung 
terhadap pengeluaran atau perilaku konsumtif dari 
mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

Berdasarkan pengujian menggunakan aplikasi 
SPSS tersebut menunjukkan nilai R Square sebesar 
0.832 atau 83.2% bahwa peningkatan pengeluaran 
mahasiswa mampu dideskripsikan oleh faktor-faktor 
yang mendukung kegiatan analisis seperti perilaku 
impulsif, kesulitan dalam mengontrol pengeluaran, 
serta kebiasaan jarang mengecek saldo dan uang yang 
cepat habis. Serta terdapat sisa 16.8% yang merupakan 
nilai yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
atau algoritma yang digunakan. 

Kemudian dilakukan analisis menggunakan tabel 
ANOVA (Analysis of Variance) sehingga memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti model 
yang digunakan dalam kegiatan penelitian kali ini 
sudah valid dan bisa dipercaya atau dalam kata lain 
sudah signifikan, hal ini menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen yang digunakan dianggap 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
peningkatan pengeluaran mahasiswa. Di mana hasil ini 
juga didukung oleh hasil dari uji koefisiensi model 
regresi yang menunjukkan bahwa terdapat empat 
faktor utama yang berpengaruh secara signifikan yaitu 
perilaku impulsif, kesulitan dalam mengontrol 
pengeluaran, serta kebiasaan jarang mengecek saldo 
dan uang yang cepat habis, yang di mana hal ini 
membuktikan bahwa intensitas penggunaan aplikasi 
pembayaran digital dianggap sebagai pemicu dalam 
meningkatnya pengeluaran mahasiswa, terutama jika 
mahasiswa tersebut tidak menerapkan self control 
yang baik. 

Hasil ini sejalan dengan teori perilaku keuangan 
dan penelitian terdahulu, yang menyatakan bahwa 
tanpa kontrol diri yang baik, penggunaan dompet 
digital dapat memicu pengeluaran berlebih dan 
konsumtif di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, 
bentuk dari hasil evaluasi ini diharapkan mampu 
menjadi wadah masukan dan aspirasi penting terhadap 
penggunaan dompet digital pada aplikasi Y harus 
disertai dengan kesadaran dan pengelolaan keuangan 
yang baik sehingga tidak menimbulkan dampak yang 
buruk bagi kondisi keuangan mahasiswa. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara intensitas penggunaan aplikasi 
tersebut dengan perilaku konsumtif di kalangan 
mahasiswa yang meningkat. Penelitian ini 
mengindikasikan bahwa kemudahan akses, fitur-fitur 
yang menarik seperti cashback, diskon, dan PayLater 
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merupakan penyebab mahasiswa melakukan transaksi 
yang tidak direncanakan, sehingga meningkatkan 
pengeluaran. 

Melalui metode analisis regresi linier sederhana 
ini, menunjukkan beberapa variabel yang 
mempengaruhi peningkatan pengeluaran mahasiswa, 
meliputi kecenderungan berbelanja yang impulsif, 
kontrol diri dalam pengelolaan keuangan yang kurang, 
tidak rutin melihat jumlah saldo, dan perasaan bahwa 
uang cepat habis. Koefisien korelasi (R) sebesar 0.912 
yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
independen yang tersedia terhadap variabel dependen 
cukup kuat, dan nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0.832 mengindikasikan bahwa model regresi 
mampu menjelaskan sebesar 83.2% variasi 
pengeluaran mahasiswa, yang menunjukkan bahwa 
model tersebut cukup valid dan signifikan.  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi dalam memahami perilaku keuangan 
mahasiswa di era yang serba digitalisasi ini.  
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